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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

 

Pemilihan Umum 2019 adalah pemilihan legislatif dengan pemilihan 

presiden yang diadakan secara serentak. Hal ini dilakukan berdasarkan Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 14 / PUU-11/2013 tentang pemilu serentak, dimana 

dalam amar putusannya MK menyatakan: Pasal 3 Ayat (5), Pasal 12 Ayat (1) dan 

Ayat (2), Pasal 14 Ayat (2), dan Pasal 112 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 

2008 tidak mempunyai kekuatan hukum mengikat (inkonstitusional).Dari 

rangkaian ketentuan yang dinyatakan kehilangan validitas konstitusional tersebut, 

MK menegaskan bahwa pemilihan umum presiden dan wakil presiden harus 

dilaksanakan serentak dengan pemilihan umum anggota DPR, DPD, dan DPRD. 

Dengan putusan ini, ketentuan bahwa Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 

Presiden (Pemilu Presiden) dilaksanakan setelah Pemilihan Umum anggota DPR, 

DPD, dan DPRD (Pemilu Legislatif) adalah inkonstitusional, dalam diktum kedua 

dari amar putusan Mahkamah Konstitusi menegaskan bahwa putusan pemilu 

serentak akan diterapkan pada pemilu 2019.Hal ini dilakukan bertujuan untuk 

meminimalkan pembiayaan negara dalam pelaksanaan pemilu, meminimalisir 

politik biaya tinggi bagi peserta pemilu, serta politik uang yang melibatkan 

pemilih, penyalahgunaan kekuasaan atau mencegah politisasi birokrasi, dan 

merampingkan skema kerja pemerintah. Pelaksanaan pemilihan umum (Pemilu) 

menjadi indikator dalam sistem demokrasi karena rakyat dapat berpartisipasi 

dalam menentukan pilihan politiknya terhadap pemerintahan dan negaranya. 
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Melalui pemilu rakyat bisa memilih para wakilnya untuk duduk dalam parlemen 

maupun struktur pemerintahan. 

 

Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia pemilu menjadi upaya nyata 

dalam mewujudkan tegaknya demokrasi dan merealisasikan kedaulatan rakyat 

dengan prinsip jujur dan adil (jurdil) serta langsung, umum, bebas dan rahasia 

(luber).Pemilu juga menjadi sarana lima tahunan pergantian kekuasaan dan 

kepemimpinan nasional, dimana partai politik dapat saling berkompetisi untuk 

mendapatkan simpati rakyat dalam memperoleh kekuasaan politik (legislatif, 

eksekutif) yang legitimasinya sah secara undang-undang dan konstitusional. 

 

Sebagai pemegang kedaulatan, maka rakyat yang menentukan corak dan 

cara serta tujuan apa yang hendak dicapai dalam kehidupan kenegaraan. Hal ini 

menunjukkan bahwarakyat berkuasa secara independen atas dirinya sendiri 

(Nurtjahjo, 2006). Selain itu, pentingnya pemilu dalam Negara demokrasi senada 

dengan tujuan penyelenggaraan pemilihan umum itu sendiri, yaitu membuka 

peluang untuk terjadinya pergantian pemerintahan sekaligus momentum untuk 

menguji dan mengevaluasi kualitas dan kuantitas dukungan rakyat terhadap 

keberhasilan dan kekurangan pemerintah yang sedangberkuasa (Bisariyadi, et.al., 

2012). 

 

Pemilu sering disebut sebagai ajang pesta demokrasi rakyat yang menjadi 

cerminan ikut andilnya rakyat dalam menentukan pemimpin dan arah 

perkembangan bangsa. Namun dalam perkembangannya pemilu di Indonesia 

masih banyak kekurangan dan menjadi pekerjaan rumah yang perlu diperbaiki 
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bersama oleh seluruh elemen bangsa. Perubahan model sistem pemilu dari pemilu 

ke pemilu berikutnya tentu menjadi hal yang dibutuhkan, hal ini dikarenakan 

perkembangan dan situasi perpolitikan bangsa Indonesia yang terus berubah. 

Masih banyak sebagian masyarakat yang menilai bahwa selama ini pemilu hanya 

sebagai agenda rutinitas lima tahunan yang menghabiskan uang rakyat, sementara 

hasil dari pelaksanaan pemilu itu sendiri belum mampu menciptakan masyarakat 

yang adil dan sejahtera. Anggapan seperti ini tentunya menjadi masukan bagi 

penyelenggara pemilu untuk lebih baik dalam melaksanakan agenda pemilu di 

masa yang akan datang. 

 

Pemilihan Umum legislatif merupakan sarana penyaluran hak dipilih atau 

memilih untuk menetapkan pemimpin secara langsung menurut prinsip-prinsip 

demokrasi, sekali dalam lima tahun. Hak memilih atau dipilih yang dimiliki oleh 

rakyat tercantum secara tegas dalam UUD 1945, sehingga hak tersebut sejatinya 

adalah hak konstitusional yang wajib difasilitasi oleh Negara. Pemilihan umum 

legislatif merupakan ajang pesta demokrasi dan perhelatan bangsa, juga 

merupakan kerja sama kolektif nasional dan menjadi tanggung jawab bersama 

untuk menyukseskannya. Penyelenggaraan Pemilihan Umum tahun 2019 di 

Nagari Painan telah dilaksanakan dan sudah menghasilkan para wakil-wakil 

rakyat yang akan duduk di badan legislatif dan akan bekerja sampai tahun 2024. 

 

Adapun permasalahan yang terjadi pada saat pemilu dilaksanakann di 

Nagari Painan yaitu adanya masyarakat yang memilih calon legislatif dikarenakan 

masih ada hubungan kekeluargaan (satu suku), memilih calon legislatif yang 

secara materil sudah cukup matang, pendidikan para calon legistatif yang tinggi, 
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calon legislatif yang jujur, amanah dan menepati janji-janjinya pada saat 

 

berkampanye jika caleg tersebut terpilih, dan terakhir adanya masyarakat yang 

 

memilih caleg dikarenakan satu daerah asal. 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masayarakat Painanyaitu ibu 

 

Fadhilah pada tanggal 13 juni 2019 pada pukul 09.45sebagai berikut: 
 

 

“Saya  ikut  berpartisipasi  pada  pemilihan  legislatif  yang  kemaren  sudah 

 

dilaksanakan.  Alasan  saya  memlih  caleg tersebut  dikarenakan  dia  merupakan 

 

orang yang baik-baik, jujur, dan dekat dengan masayarakat Painan ini. Maka dari 

 

itulah saya menjatuhkan pilihan pada calon tersebut.” 
 

 

Pada  hasil  wawancara  selanjutnya  peniliti  mewawancarai  masyarakat  di 

 

Nagari Painan yaitu bapak Agus pada tanggal 13 juni 2019  pada pukul 10.20 wib 

 

sebagai berikut: 
 

 

“Budaya politik di Nagari Painan ini, ketika pemilihan umum masayarakat 

di sini masih banyak yang memilih karena calon legislatif masih saudara 
atau satu suku dan yang memilih akan mendapatkan imbalan.Masyarakat 

yang memilih juga bukan berdasarkan visi dan misi para calon legislatif 
tersebut, melainkan masih ada hubungan keluarga” 

 

Memilih calon legislatif sesuku yang dimaksud bapak Agus ini ialah 

 

apabila dari calon tersebut memiliki wawasan luas, cerdas, dan paham tentang 

 

politik maka dari pihak keluarga atau yang satu suku tadi akan lebih cendrung 

 

memilih calon legislatif yang seperti itu. 



  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

5 

 
 
 
 
 

 

Hal ini juga di pertegas oleh salah satu warga Painan yaitu saudara Piki 

 

pada tanggal 15 juni 2019 pada pukul 14.30 wib sebagai berikut : 
 

 

“Masyarakat Nagari Painan ini partisipasi politiknya sudah cukup baik, 

sebagian besar warga yang terdaftar di DPT ikut memilih dan 

mensukseskan pemilihan umum legislatif 2019. Ada masyarakat yang 

milih calon legislatif karena pendidikannnya sudah tinggi, ada juga yang 

memilih karena calon legislatifnya yang kaya sahingga calon tersebut tidak 

akan korupsi, ikut memilih karena calon legislatifnya sekampung, dan ada 

juga masyarakat yang menginginkan calon yang berintegritas sehingga 

janji yang di ucapkannya dulu pada masa kampanye akan di tepati jika dia 

terpilih” 
 

Dari hasil wawancara dengan beberapa responden diatas, maka dapat 

 

disimpulkan bahwa  pada  pemilihan  umum  legislatif tahun 2019  ini  masyakat 

 

Nagari Painan ikut memilih dikarenakan ada hubungan saudara atau sesuku, calon 

 

leslatifnya  yang  kaya,  pendidikan  dari  calon  legislatifnya  yang  tinggi,  calon 

 

legislatif berasal dari daerah yang sama, dan calon yang berintegritas. 
 

 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, melalui tulisan ini maka penulis tertarik 

untuk meneliti dan mendeskripsikan lebih dalam mengenai “Budaya Politik di 

Nagari Painan Kecamatan IV Jurai Pada Pemilihan Umum Legislatif 2019” 

 

B.  Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan di 

teliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
1. Masyarakat nagari painan kecamatan iv jurai lebih cendrung memilih calon 

legislatif yang satu suku. 

 
2. Masyarakat lebih memilihcalon legislatif yang berpendidikan. 

 
3. Masyarakat lebih cendrung memilih calon legislatif yang lebih kaya. 
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4. Masyarakat lebih cendrung memilih calon legislatif yang mempunyai 

integritas yang tinggi. 

 
5. Kebiasan masyarakat yang lebih memilih calon legislatif yang sekampung. 

 

6. Budaya politik masyarakat Nagari Painan kecamatan Iv Jurai pada pemilihan 

umum legislatif 2019 

 
C. Pembatasan Masalah 

 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, karena keterbatasan waktu, 

biaya dam kemempuan peneliti, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

 

1. Kebiasaan masyarakat yang memilih calon legislatif yang satu suku 

 

2. Masyarakat lebih memilih pasangan calon legislatif yang pendidikannya lebih 

tinggi dari calon-calon yang lain. 

 
3. Masyarakat lebih memilih calon legislatif yang berintegritas. 

 

4. Bagaimana budaya politik masyarakat Nagari Painan pada pemilihan umum 

legislatif tahun 2019 

 
D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian adalah : 

 
1. Mengapa masyrakat lebih memilih calon legislatif yang satu suku 

 

2. Mengapa masyarakat lebih memilih pasangan calon legislatif yang 

pendidikannya lebih tinggi dari calon-calon yang lain. 

 
3. Mengapa masyarakat lebih memilih calon legislatif yang berintegritas 
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4. Bagaimana bentuk budaya politik Nagari Painan kecamatan IV Jurai pada 

pemilihan umum legislatif tahun 2019. 

 
E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 
1. Untuk mendeskripsikan masyarakat lebih memilih calon legislatif 

yang berintegritas. 

 
2. Untuk mendeskripsikan masyrakat lebih memilih calon legislatif yang 

satu suku. 

 
3. Untuk mendeskripsikan masyarakat lebih cendrung memilih calon legislatif 

yang berintegritas. 

 
4. Untuk mendeskripsikan budaya politik masyarakat Nagari Painan Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan pada Pemilihan Umum Legislatif tahun 

2019. 

 
F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti 

tentang budaya politik masyarakat nagari Painan. 

 
b. Sebagai salah satu referensi dalam memahami lebih dalam lagi tentang 

budaya politik. 
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2. Manfaat Praktis 
 

 

Bagi perguruan tinggi sebagai informasi untuk menambah literature dalam 

bidang budaya politik dan untuk memperluas pola pikir ilmiah penulisan karya 

ilmiah. 


